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Abstrak 
Keharmonisan internal merupakan salah satu faktor penting dalam menjaga keberlangsungan 
kehidupan beragama dan memperkuat solidaritas umat dalam suatu komunitas keagamaan. Dalam 
konteks umat Buddha, keberagaman latar belakang organisasi, tradisi, dan praktik keagamaan 
menuntut adanya pengelolaan pelayanan keagamaan yang mampu mengakomodasi kebutuhan 
seluruh umat secara adil dan inklusif. Penelitian ini bertujuan menganalisis strategi pengelolaan 
pelayanan keagamaan yang dilakukan oleh PC Permabudhi Pekanbaru dalam mewujudkan 
keharmonisan internal umat Buddha di Kota Pekanbaru. Penelitian menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi yang melibatkan pengurus organisasi, tokoh agama, dan umat Buddha. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa strategi pengelolaan pelayanan keagamaan dilaksanakan melalui perencanaan 
partisipatif, penguatan komunikasi organisasi, pembinaan umat yang berkelanjutan, serta 
pelaksanaan kegiatan keagamaan dan sosial yang inklusif. Nilai-nilai Buddhis seperti mettā, karuṇā, 
muditā, dan upekkhā menjadi landasan utama dalam pelaksanaan pelayanan. Strategi tersebut 
terbukti mampu meningkatkan partisipasi umat, memperkuat solidaritas sosial, dan menciptakan 
hubungan yang harmonis di lingkungan umat Buddha Kota Pekanbaru. 
 
Kata Kunci: Keharmonisan internal, Permabudhi, Pelayanan keagamaan, Strategi pengelolaan, 
Umat Buddha 
 

 
Abstract 

Internal harmony is an important factor in maintaining religious life and strengthening solidarity 
within religious communities. In the Buddhist context, diversity in organizational backgrounds, 
traditions, and religious practices requires effective religious service management capable of 
accommodating the needs of all community members in an inclusive manner. This study aims to 
analyze the religious service management strategies implemented by PC Permabudhi Pekanbaru in 
fostering internal harmony among Buddhists in Pekanbaru City. The research employed a qualitative 
approach using a case study method. Data were collected through observation, in-depth interviews, 
and documentation involving organizational leaders, religious figures, and Buddhist followers. The 
findings indicate that religious service management is carried out through participatory planning, 
strengthening organizational communication, continuous community development, and inclusive 
religious and social activities. Buddhist values such as mettā, karuṇā, muditā, and upekkhā serve as the 
foundation of these services. These strategies have contributed to increased participation, stronger 
social solidarity, and the creation of harmonious relationships among Buddhists in Pekanbaru. 
 
Keywords: Internal harmony, Permabudhi, Religious service management, Management strategy, 
Buddhist community.  
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PENDAHULUAN 
Kehidupan keagamaan dalam masyarakat Indonesia tidak hanya berkaitan dengan pelaksanaan 

ibadah dan ritual keagamaan, tetapi juga mencakup upaya membangun hubungan sosial yang 
harmonis di antara pemeluk agama. Keharmonisan merupakan kondisi yang ditandai oleh adanya 
kerja sama, saling menghargai, toleransi, serta kemampuan menyelesaikan perbedaan secara damai. 
Dalam konteks organisasi keagamaan, keharmonisan menjadi salah satu indikator keberhasilan 
organisasi dalam menjalankan fungsi pelayanan kepada umat. 

Bagi umat Buddha, keharmonisan memiliki kedudukan yang sangat penting karena sejalan 
dengan ajaran Buddha yang menekankan nilai cinta kasih (mettā), welas asih (karuṇā), simpati atas 
kebahagiaan orang lain (muditā), dan keseimbangan batin (upekkhā). Nilai-nilai tersebut menjadi 
fondasi dalam membangun hubungan sosial yang sehat dan berkelanjutan dalam kehidupan 
bermasyarakat maupun kehidupan berorganisasi. 

Di Kota Pekanbaru, umat Buddha terdiri atas berbagai latar belakang etnis, tradisi, dan afiliasi 
organisasi keagamaan. Keberagaman tersebut merupakan potensi yang dapat memperkaya kehidupan 
beragama, namun pada saat yang sama juga memerlukan pengelolaan yang baik agar tidak 
menimbulkan kesalahpahaman maupun fragmentasi sosial. Oleh karena itu, diperlukan organisasi 
yang mampu menjadi wadah pemersatu sekaligus fasilitator pelayanan keagamaan bagi seluruh umat 
Buddha. 

Permabudhi sebagai organisasi kemasyarakatan Buddhis memiliki peran strategis dalam 
menyelenggarakan pelayanan keagamaan, pembinaan umat, dan penguatan hubungan antarumat 
Buddha. Dalam menjalankan fungsi tersebut, organisasi dituntut untuk menerapkan strategi 
pengelolaan yang efektif agar pelayanan yang diberikan tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual 
umat, tetapi juga mampu memperkuat keharmonisan internal komunitas Buddhis. 

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak membahas organisasi keagamaan dari perspektif 
manajemen organisasi, moderasi beragama, dan pembinaan umat. Namun, penelitian yang secara 
khusus mengkaji strategi pengelolaan pelayanan keagamaan organisasi Buddhis dalam kaitannya 
dengan pembentukan keharmonisan internal umat masih relatif terbatas. Oleh karena itu, penelitian 
ini memiliki relevansi akademik maupun praktis dalam memperkaya kajian manajemen organisasi 
keagamaan Buddhis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pengelolaan pelayanan keagamaan yang 
diterapkan oleh PC Permabudhi Pekanbaru dalam mewujudkan keharmonisan internal umat Buddha 
di Kota Pekanbaru. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan 
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti memahami fenomena sosial secara mendalam 
berdasarkan pengalaman dan perspektif para informan yang terlibat secara langsung dalam aktivitas 
organisasi. 

Lokasi penelitian adalah PC Permabudhi Pekanbaru. Informan penelitian terdiri atas ketua 
organisasi, pengurus bidang pelayanan keagamaan, tokoh agama Buddha, serta umat Buddha yang 
aktif mengikuti kegiatan organisasi. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung pelaksanaan kegiatan pelayanan 
keagamaan. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi mengenai strategi pengelolaan 
pelayanan yang diterapkan organisasi. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa 
program kerja, laporan kegiatan, dan arsip organisasi. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member 
checking. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Perencanaan Pelayanan Keagamaan Berbasis Kebutuhan Umat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PC Permabudhi Pekanbaru menerapkan perencanaan 
pelayanan keagamaan secara sistematis dengan melibatkan berbagai unsur organisasi dan perwakilan 
umat. Penyusunan program dilakukan melalui rapat kerja tahunan serta evaluasi kegiatan 
sebelumnya. 
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Pendekatan partisipatif ini memungkinkan organisasi mengidentifikasi kebutuhan umat secara 
lebih akurat. Program yang dirancang tidak hanya berfokus pada kegiatan ritual keagamaan, tetapi 
juga mencakup pembinaan moral, pendidikan agama Buddha, kegiatan sosial, dan pelayanan 
kemasyarakatan. 

Dari perspektif teori manajemen George R. Terry, praktik tersebut menunjukkan penerapan 
fungsi planning yang efektif karena melibatkan proses identifikasi tujuan, penyusunan strategi, dan 
pengalokasian sumber daya secara terarah. 
b. Penguatan Komunikasi Organisasi sebagai Sarana Membangun Keharmonisan 

Komunikasi organisasi menjadi faktor penting dalam menjaga hubungan antaranggota 
organisasi maupun antarumat Buddha. Penelitian menemukan bahwa pengurus aktif membangun 
komunikasi melalui rapat koordinasi, pertemuan lintas vihara, grup media sosial, dan komunikasi 
informal. 

Komunikasi yang terbuka memberikan ruang dialog yang konstruktif sehingga berbagai 
perbedaan dapat diselesaikan melalui musyawarah. Temuan ini sejalan dengan prinsip Sāmaggi dalam 
ajaran Buddha yang menekankan pentingnya persatuan dan kebersamaan dalam komunitas. 
Selain berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, komunikasi organisasi juga berperan dalam 
membangun rasa memiliki terhadap organisasi dan memperkuat solidaritas sosial antarumat Buddha. 
c. Pembinaan Umat sebagai Strategi Penguatan Keharmonisan Internal 

Pembinaan umat dilakukan melalui berbagai kegiatan seperti Dhammadesana, sekolah minggu 
Buddha, pelatihan kepemudaan, retret meditasi, dan diskusi keagamaan. Kegiatan tersebut bertujuan 
meningkatkan pemahaman umat terhadap ajaran Buddha sekaligus membentuk karakter yang 
berlandaskan nilai moral Buddhis. 

Melalui pembinaan yang berkesinambungan, umat tidak hanya memperoleh pengetahuan 
keagamaan, tetapi juga mengembangkan sikap toleransi, pengendalian diri, dan kepedulian sosial. 
Kondisi ini berkontribusi terhadap terciptanya hubungan yang harmonis di lingkungan umat Buddha. 
d. Implementasi Nilai-Nilai Buddhis dalam Pelayanan Keagamaan 

Salah satu temuan penting penelitian ini adalah adanya integrasi antara prinsip manajemen 
modern dengan nilai-nilai Buddhis. Dalam menjalankan pelayanan, pengurus berupaya menerapkan 
nilai mettā, karuṇā, muditā, dan upekkhā. 

Nilai mettā tercermin dalam sikap ramah dan terbuka kepada seluruh umat. Nilai karuṇā 
diwujudkan melalui perhatian terhadap kebutuhan umat. Nilai muditā tampak dalam dukungan 
terhadap keberhasilan anggota komunitas, sedangkan upekkhā menjadi dasar dalam menyikapi 
berbagai perbedaan secara bijaksana. 

Integrasi nilai-nilai tersebut menjadikan pelayanan keagamaan tidak hanya bersifat 
administratif, tetapi juga memiliki dimensi moral dan spiritual yang kuat. 
e. Pelayanan Inklusif dan Penguatan Solidaritas Sosial 

PC Permabudhi Pekanbaru melaksanakan berbagai kegiatan yang melibatkan seluruh unsur 
umat Buddha tanpa membedakan afiliasi organisasi maupun latar belakang tradisi keagamaan. 
Kegiatan tersebut meliputi perayaan Waisak, Kathina, bakti sosial, donor darah, dan kegiatan 
kemanusiaan lainnya. 

Pelayanan yang inklusif mendorong terciptanya interaksi yang lebih intensif antarumat sehingga 
memperkuat rasa persaudaraan dan kebersamaan. Partisipasi yang tinggi dalam berbagai kegiatan 
menunjukkan bahwa pelayanan yang bersifat inklusif mampu menjadi sarana efektif dalam 
membangun keharmonisan internal umat Buddha. 
 
KESIMPULAN 

Strategi pengelolaan pelayanan keagamaan yang diterapkan PC Permabudhi Pekanbaru 
dilakukan melalui perencanaan partisipatif, penguatan komunikasi organisasi, pembinaan umat secara 
berkelanjutan, implementasi nilai-nilai Buddhis dalam pelayanan, serta penyelenggaraan kegiatan 
yang bersifat inklusif. 

Strategi tersebut berkontribusi terhadap peningkatan partisipasi umat, penguatan solidaritas 
sosial, serta terciptanya keharmonisan internal umat Buddha di Kota Pekanbaru. Temuan penelitian 
menegaskan bahwa keberhasilan pelayanan keagamaan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 
manajerial organisasi, tetapi juga oleh internalisasi nilai-nilai Buddhis dalam setiap proses pelayanan 
kepada umat. 
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